BAB IV
KESIMPULAN

Gending Lunthang laras slendro patet sanga merupakan salah satu gending
Gaya Yogyakarta yang diambil dari buku “Gendhing-Gendhing Gaya Yogyakarta
Wiled Berdangga Laras Slendro Hasil Alih Aksara Naskah Kuno Edisi Revisi Jilid
I” menjadi sumber notasi balungan gending yang digunakan dalam penelitian ini.
Dalam buku ini tidak dijelaskan bahwa Gending Lunthang termasuk gending soran
atau lirihan, tetapi terdapat keterangan pada bagian dhawah demung imbal dan
saron pancer. Jika didasarkan pada keterangn tersebut, maka gending ini
merupakan garap gending soran. Penulis juga ‘menemukan kesulitan saat
menggarap bagian buka gending menggunakan ricikan rebab.

Setelah melalui penelitian yang dilakukan, dapat diindentifikasi bahwa
garap gending tersebut terdapat percampuran patet. Jadi Gending Lunthang bukan
termasuk gending murni-patet sanga, karena'memiliki'percampuran dengan patet
manyura. Pada bagian analisis- patet, terdapat tabel analisis patet yang
menggambarkan perampuran patet pada gending ini yaitu bagian lamba kenong
pertama, pangkat dhawah, dan dhawah yang terjadi 2 kenong menjelang gong.

Selama proses penggarapan hingga Skripsi ini tersusun penulis belum
menemukan penelitian terdahulu yang membahas Gending Lunthang. Penulis
hanya menemukan dokumentasi notasi dan audio Gending Lunthang yang disajikan
pada acara Uyon-uyon Hadiluhung di Keraton Yogyakarta tanggal 18 Juli 2017.
Penulis menggunakan dokumentasi tersebut sebagai referensi yang membantu

proses penggarapan.
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Abdi dalem

Ageng

Alit

Ambah-ambahan

Barung

Buka
Dados

Dhawah

Gatra

Genderan lampah papat
Genderan lampah wolu
Genderan kembang tiba
Genderan ukel pancaran

Kerep

Kethuk

Lamba

DAFTAR ISTILAH

: seseorang yang mengabdikan dirinya di keratin

- besar, dalam konteks karawitan menunjukkan bentuk

gending dan ambah-ambahan nada rendah

. kecil, dalam konteks karawitan menunjukkan bentuk

gending dan ambah-ambahan nada tinggi

: wilayah nada pada gending

. penyebutan instrument gamelan yang berukuran

sedang (gender dan bonang)

. kalimat lagu. yang-mengawali sebuah gending
: bagian gending yang disajikan setelah irama lamba

~bagian -gending yang ' disajikan setelah pangkat

dhawah, pada bagian‘ini, gender barung menggunakan
lampah 8

: satuan kalimat lagu yang terdiri dari empat ketukan
:-cengkok genderan‘untuk irama Il

: cengkok genderan untuk irama 111

: nama lain cengkok genderan lampah papat

: nama lain cengkok genderan lampah wolu

: rapat, dalam konteks karawitan menunjukkan bentuk

gending

. instrument gamelan yang berfungsi sebagai ricikan

struktural

: bagian gending setelah buka, menunjukkan irama

gending
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Lirihan

Manyura

Ngajeng

Padhang ulihan

Pamurba

Pangkat dhawah
Ricikan
Sekawan

Soran

Suwuk

Wingking
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: sajian gending yang lirih, atau halus yang lebih

menonjolkan garap ricikan ngajeng

: nama patet dalam karawitan jawa

. depan, ricikan gamelan yang bertugas menggarap

gending, terutama pada gending lirihan

: rasa seleh pada kalimat lagu gending

: pemimpin, dalam konteks karawitan menunjukkan

peranan ricikan ngajeng

: peralihan bagian dados menuju dhawah
. penyebutan intrumen gamelan
: menunjukkan-jumlah kethuk pada gending

. bentuk sajian gending yang keras, lebih mengutamakan

garap ricikan-wingking

:‘bagian gending yang-kalimat lagunya menjadi akhir

dari sajian gending

. penyebutan ricikan gamelan, selain ricikan garap



